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	Abstract: This research was conducted in order to identify and analyze the effect of environmental uncertainty on business performance, the effect of environmental uncertainty onstrategic flexibility, the effect of strategic flexibility to business performance, the mediating role of strategic flexibility in environmental uncertainty effect on business performance. The design of this research is explanatory research. The research was conducted on the Small Real Estate Developers (REDs) in the region of Probolinggo with a sample of 48 manager-owner developer. The analysis used is Partial Least Square (PLS). The variables in this study affect the observed variable and influenced by other variables without dealing directly with observable variables that uses second order.
	The results showed that there is influence between environmental uncertainty on business performance, environmental uncertainty on strategic flexibility, strategic flexibility to business performance, and strategic flexibility mediate environmental uncertainty on business performance. Nevertheless the mediating role of strategic flexibility in determining the magnitude of the influence of environmental uncertainty on business performance is smaller than the direct effect, the overall results of the study indicate that the combination of environmental uncertainty with complex state of uncertainty, effect uncertainty and response uncertainty underlying Small Real Estate Developers (REDs) in forming strategic flexibility so as to correct or improve business performance. 
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PENDAHULUAN
Seiring dengan berkembangnya UKM developer di berbagai daerah dan perannya dalam turut menopang perekonomian Indonesia, UKM developer juga dihadapkan pada ketidakpastian lingkungan yang tinggi. Sifatnya yang informal di satu sisi membuat mereka sulit bertahan, namun di sisi lain strategic flexibility menjadi salah satu potensi yang patut dikembangkan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Isabela dan Waddock (1994) menemukan hubungan positif antara kinerja organisasi terhadap ketidakpastian lingkungan, penelitian ini mendasari Bastian dan Muchlish (2012) dengan argumen yaitu adanya hubungan positif antara persepsi ketidakpastian lingkungan dan kinerja organisasi. Pada penelitian Bastian dan Muchlish (2012) yang tercantum pada hipotesa ketiga menyebutkan bahwa ketidakpastian lingkungan hanya mempengaruhi kinerja organisasi pada kinerja lini non-keuangan, sedangkan untuk kinerja keuangan tidak terpengaruhi.
Hasil riset yang lain menunjukan bahwa perusahaan yang memiliki kemampuan dalam menerapkan strategic flexibility akan lebih memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang tidak menerapkan strategic flexibility. Hal ini seperti yang diungkapkan dalam penelitian oleh Herman dkk tahun 2008 pada Isuzu di salah satu pulau di Indonesia yaitu terjadinya strategic flexibility di dalam perusahaan didorong oleh adanya ketidakpastian lingkungan.Yaitu adanya kebijakan pemerintah melalui SK Menterian Lingkungan Hidup No.141 mengenai dampak emisi gas buang kendaraan. Kondisi ini yang mendorong industri otomotif untuk menerapkan strategic flexibility dengan melakukan perubahan strategi dan inovasi teknologi.Seperti perubahan pada komponen produk,perubahan spesifikasi kendaraan dan pada akhirnya akan terjadinya perubahan pada strategi marketing. Untuk mendukung strategi tersebut, secara internal perusahaan perlu melakukan pemetaan kebijakan untuk mengontrol organisasi. Seperti mulai menganalisa dampak emisi terhadap lingkungan yang ditindaklanjuti dengan penerapan teknologi baru, perubahan pola perilaku. Sedangkan secara eksternal, perusahaan perlu memperhatikan dari segi pelanggan dan pesaing. Untuk pesaing termasuk di tingkat manakah Isuzu bersaing, apakah persaingan ketat, sedang atau rendah, sedangkan untuk pelanggan bagaimana respon mereka terhadap adanya kebijakan Euro 2 dan sebagainya. Sedangkan pengukuran strategic flexibility dari perusahaan, pengukuran dilakukan dengan depth interview dengan para top management perusahaan baik dari segi Research and Development, Financial, Marketing, Operating,  International, dan Managerial &Structural. Dengan adanya pengukuran variable-variabel dan analisa, maka pada akhirnya dihasilkan suatu New Product Development yang sesuai dengan keinginan dan kemauan dari pasar.  
Pendekatan yang digunakan  dalam menganalis faktor-faktor yang diinginkan konsumen terhadap pengembangan produk. Hal ini berdasarkan pendapat Robert Lauterborn sebagaimana dikutip oleh Kottler dan Susanto (2000) bahwa secara keseluruhan konsumen Isuzu menganggap faktor customer needs, wants dan demand sangat penting.  Isuzu merespon positif terhadap regulasi pemerintah mengenai standar Euro 2 dengan tetap memperhatikan preferensi pasar terhadap produk yang diinginkan konsumen. Untuk menghadapi persaingan industri  setelah dikeluarkannya regulasi pemerintah mengenai standar Euro 2. Isuzu telah mengambil langkah strategis dengan memproduksi produk yang sesuai standar Euro 2. Strategic flexibility yang dilakukan adalah dengan melakukan modifikasi produk melalui penambahan fasilitas (supporting parts) berupa catalytic converter dan head piston guna mereduksi emisi gas buang kendaraan sesuai dengan standar Euro 2 dan sesuai dengan preferensi pasar. Hasil kinerja yang tercapai yaitu Isuzu tetap menjadi market leader kendaraan mesin diesel.
Dalam penelitian Perez et al., 2014 menunjukkan bahwa CEO akan lebih insentif untuk mengembangkan Strategic Flexibility ketika ada suatu iklim ketidakpastian lingkungan yang tinggi.Argumen ini mendukung teori strategic flexibility yang dapat didefinisikan sebagai kemampuan organisasi untuk mengidentifikasibesarperubahan dalam lingkungan eksternal dengan mendayagunakan sumber daya yang ada menanggapi perubahan,dan untuk mengenali serta bertindak segera ketika saatnya untukberhenti(Shimizu dan Hitt, 2004; 45).
Disisi lain dikemukakan oleh Arnold et al., 2015 dinyatakan bahwa lingkungan eksternal yang dinamis menyebabkan pengambil keputusan mengambil langkah strategic flexibility ternyata memiliki hubungan yang positif dengan kinerja perusahaan. Pengujiannya dengan menggunakan data dari kepala audit eksekutif yang memberikan dukungan yang kuat untuk teori. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para pengambil keputusan dalam rangka meningkatkan ERM mereka meningkatkan fleksibilitas dan berdampak positif pada kinerja. 
Praktik strategic flexibility juga dilakukan pada perusahaan China melalui Green Management dalam penelitian yang dilakukan oleh Jianjun Yang (2015) memberikan implikasi pentinguntuk menjelaskan bagaimana perusahaan di negara berkembang menggabungkan strategic flexibility internal dan eksternal berupa dukungan kelembagaan untuk menerapkan Green Management, yang pada gilirannya meningkatkan legitimasi mereka dandaya saing. Green Management saat ini dipandang sebagai strategi lingkungan proaktif (Molina et al., 2009).
Ketika perusahaan mengadopsi Green Management hal ini mengacu pada keputusan perusahaan dalam menanggapi isu-isu lingkungan dan sosial (Lin dan Ho, 2011).Namun ada beberapa kendala diantaranya tantangan defisit sumberdaya. Untuk mengatasi tantangan defisit sumber daya dan mengatasi keterbatasan kemampuan perusahaan dalamperusahaan harus mampu fleksibel mengalokasikan dan mengkoordinasikan sumber daya mereka secara efektif ketika mengadopsiGreen Management (Xin dan Pearce, 1996).
Menurut perspektif kemampuan dinamis, strategic flexibility mencerminkan kemampuan perusahaan untuk mengalokasikan dan mengkonfigurasi ulang sumber dayanya, proses, dan strategi untuk menghadapi perubahan lingkungan(Zhou dan Wu, 2010: 549). Strategic flexibility memungkinkan perusahaansecara cepat dan efektif mengkonfigurasi ulang dan berinvestasi sumber daya dan kemampuan untuk menanggapi secara efektif untuk mengubah (Bock et al, 2012; Sanchez, 1997). Strategic flexibility memungkinkan perusahaan untuk beradaptasi dalam pengelolaan sumber daya mereka untukberbagai kegunaan dalam efektif menyebarkan green design, green manufactur dan green marketing. Perusahaan yang sangatfleksibel pada akhirnya mampu mengkoordinasikan penggunaan sumber daya mereka dengan mendefinisikan kembali strategi mereka, konfigurasi ulang rantai pasokan mereka, dan re-deployingsumber daya mereka secara efektif (Sanchez, 1997; Zhou dan Wu, 2010).
Berbeda lagi dengan hasil penelitian yang disampaikan oleh Yuan Li dan Zhongfeng Su tahun 2011 yang mengadopsi teori perubahan lingkungan.Sebagai kunci perubahan lingkungan, perubahan strategis pada lingkungan ditekankan sebagai faktor utama terhadap kelangsungan hidup dan keberhasilan perusahaan-perusahaan yang mengalami ketidakpastian lingkungan secara signifikan (Boeker, 1989; Webb dan Dawson, 1991). Namun bisa jadi hanya dengan mengubah strategi mungkin tidak mencukupi untuk menjamin keberhasilan suatu perusahaan (Kelly dan Amburgey, 1991; Zajac dan Shortell, 1989). 
Ketika perusahaan mendapati bahwa lingkungan mereka menjadi sangat tidak pasti, mereka harus merespon dengan cepat menghadapi tantangan dari perubahan lingkungan (Tushman dan O'Reilly, 1996).  Eisenhardt (1989) menunjukkan bahwa perubahan dalam ketidakpastian lingkungan yang tinggi yaitu semakin besar kecepatan perubahan strategis maka semakin baik pula kinerja perusahaan. Meskipun Strategic Flexibility memungkinkan perusahaan untuk menghadapi perubahan lingkungan danmencapai keunggulan kompetitif di pasar bergolak (Eisenhardt dan Martin, 2000), namun ada perbedaan hasil dari implementasi fungsi Strategic Flexibility.
Diungkapkan bahwa pengaruh strategic flexibility yang terdiri dari resource flexibility dan coordination flexibility menghasilkan ketimpangan hasil. Hal ini dikarenakan perekonomian China berbeda dibandingkan negara berkembang lainnya. Beberapa studi empirik sebagaimana dikemukakan diatas menyajikan hasil yang berbeda-beda mengenai komponen-komponen utama yang mempengaruhi kinerja bisnis. 
Bastian dan Muchlish (2012) mengemukakan bahwa hasil dari penelitian di perusahaan manufaktur sebanyak 86 responden terdapat pengaruh yang signifikan antara ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja bisnis. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purnomo dan Subroto (2016) hasil dari penelitian 150 UKM adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja bisnis serta hasil yang lain yaitu tidak ada hubungan antara dimensi intensitas persaingan terhadap kinerja bisnis. Akan tetapi hasil penelitian oleh Timilsina (2016) ketidakpastian lingkungan yang turbulen memiliki dampak negatif pada kinerja bisnis dalam dimensi kinerja keuangan dan operasional.
Berdasarkan temuan dari penelitian-penelitian tersebut dapat dikemukakan bahwa ketidakpastian lingkungan memeiliki korelasi yang erat dengan kinerja bisnis. Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian lebih lanjut apakah ketidakpastian memiliki pengaruh terhadap kinerja bisnis, dengan merumuskan hipotesis sebagai berikut :
H1 : Ketidakpastian lingkungan akan mampu meningkatkan kinerja bisnis Perusahaan dalam operasinya dipengaruhi oleh lingkungan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Pearce dan Robbinson (2003) mengemukakan bahwa, kondisi lingkungan secara langsung mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk mencapai tujuan. Di bawah kondisi tekanan lingkungan yang tidak pasti, perencanaan strategis dapat menjadi berubah dan dapat menjadi se-fleksibel mungkin.Perusahaan harus dapat mengatasi dan menyesuaikan terhadap perubahan kondisi yang tidak pasti dan lingkungan yang turbulen (Hopkins dan Shirley, 1997). Ini meyakini pandangan bahwa untuk merespon ketidakpastian dengan menyesuaikan objektif yang ada dengan didukung oleh kemampuan dan pengetahuan yang superior (Lau, 1996) dengan pengurangan ketidakpastian melalui strategic flexibility dengan baik tinggi sebagai satu cara agar tujuan perencanaan strategis bisa berhasil kemampuan perusahaan. Sementara menurut Patel (2012) strategic flexibility umumnya dianggap perlu bagi organisasi untuk mengelola kecepatan perubahan lingkungan yang tidak pasti dan meningkatkan kinerja organiasi yaitu yang dibahas pada penelitian tersebut adalah kinerja supply chain. Namun hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Combe et al. (2012) yang menegaskan bahwa ketidakpastian lingkungan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penerapan strategic flexibility dan ternyata diperlukan strategic options yang lain. Combe et al. (2012) menyarankan penelitian di masa depan sebaiknya menguji dan membuka gap diantara ketidakpastian lingkungan dan strategic flexibility pada perusahaan secara empiris. Berdasarkan temuan dari penelitian-penelitian tersebut dapat dikemukakan bahwa ketidakpastian lingkungan memeiliki korelasi yang erat dengan strategic flexibility. Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian lebih lanjut apakah ketidakpastian memiliki pengaruh terhadap strategic flexibility, dengan merusmuskan hipotesis sebagai berikut :
H2 : Ketidakpastian lingkungan akan mampu meningkatkan strategic flexibility.
Menurut Shimizu (2004), strategic flexibility amat erat hubungannya dengan kapabilitas dinamis, karena sebagian dari  proses kapabilitas dinamis dalam mengeksekusi keputusan-keputusan bisnis dapat ditafsirkan sebagai strategic flexibility. 	Penelitian yang dilakukan oleh Herman et al. (2008) mengungkapkan bahwa penerapan strategic flexibility mempengaruhi kinerja bisnis secara signifikan dan sebagai tambahan pada akhirnya perusahaan mengalami survive and compete in market. Perez et al. (2014) meneliti tentang perilaku CEO untuk mencapai kinerja perusahaan mereka menerapkan strategic flexibility. Serta Yan (2015) mengemukakan bahwa strategic flexibility sebagai kemampuan dinamis yang pada akhirnya memiliki pengaruh positif terhadap kinerja bisnis dan diakui bahwa di negara-negara berkembang strategic flexibility perlu diterapkan. Argumentasi yang dikemukakan oleh Li (2011) bahwa perusahaan kecil didirikan sebagai organisasi yang fleksibel mencerminkan bahwa organisasi ini sangat potensial untuk menciptaan aktivitas secara fleksibel sehingga akan mendorong untuk menerapkan kebijakan strategi yang sesuai dengan dinamika lingkungan, namun strategic flexibility saja dirasa kurang. Perlu beberapa upaya (variable moderasi) yang lain untuk mencapai kinerja bisnis. 
Berdasarkan temuan dari penelitian-penelitian tersebut dapat dikemukakan bahwa strategic flexibility memiliki korelasi yang erat dengan kinerja bisnis. Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian lebih lanjut apakah strategic flexibility memiliki pengaruh terhadap kinerja bisnis, dengan merumuskan hipotesis sebagai berikut :
H3 : Strategic flexibility akan mampu meningkatkan kinerja bisnis
Hubungan antara ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja bisnis telah banyak dieksplorasi di beberapa penelitian sebelumnya.Secara konseptual beberapa peneliti menunjukkan bahwa ketidakpastian lingkungan berhubungan dengan kinerja bisnis seperti Bastian dan Muchlish (2012), Timilsina (2016) dan Patel (2012). Sedangkan peneliti lain seperti Combe, et al., (2012) menemukan konsepsi hubungan tersebut. Selanjutnya beberapa peneliti yang lain beranggapan bahwa hubungan antara ketidakpastian lingkungan dan kinerja bisnis dapat bersifat tidak langsung, karena adanya kompleksitas yang ada pada hubungan tersebut. Oleh karena itu beberapa peneliti beranggapan bahwa hubungan antara ketidakpastian lingkungan dan kinerja bisnis harus dimediasi/dimoderasi oleh variabel lain.Dalam teknologi dan manajemen inovasi dalam literature teori organisasi, konsep strategic flexibility mengacu pada fleksibilitas manufaktur atau operasional dan umumnya terkait dengan penciptaan system manufaktur fleksibel dan administrasi (Gerwin, 1993; Upton, 1995).Meskipun demikian konsepsi strategic flexibility bersifat multidimensi (Hamel, et al., 1998) sehingga dapat diterapkan pada berbagai disipllin ilmu (Combe, 2012).Beberapa bentuk dari strategic flexibility berkaitan dengan konsep ketidakpastian lingkungan dan kinerja bisnis (Majid, 2013). Berdasarkan penjelasan tersebut maka hipotesa terakhir yang terbentuk adalah:
H4 : Strategic flexibility akan mampu memediasi hubungan antara ketidakpastian lingkungan dengan kinerja bisnis
METODE
Rancangan penelitian ini bersifat explanatory research.Unit analisis pada penelitian ini adalah perusahaan properti dengan sampel jenuh sebanyak 48 manajer-owner properti di wilayah Probolinggo. Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2016, analisis yang digunakan adalah Partial Least Square (PLS).
Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh developer pada level manajer/owner/staf senior yang dianggap mampu mengambil keputusan di wilayah kabupaten dan kota Probolinggo sebanyak 50 orang. Developer skala kecil adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan orang perseorangan atau badan usaha yang bukan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian langsung maupun tidak langsung dengan memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan Rp. 10.000.000.000 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan tempat bangunan usaha atau hasil penjualan tahunan > Rp. 2,5 milyar s.d. Rp. 50 milyar (UU No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Micro, Kecil dan Menengah, pasal 6 ayat 3). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini didapat dengan teknik pengambilan sampel jenuh. Menurut Riduwan (2012) sampling jenuh merupakan teknik pengambilan sampel dimana semua populasi digunakan sebagai sampel dan dikenal dengan istilah sensus. Arikunto (2006) mengemukakan bahwa jika subjek penelitian kurang dari 100 orang maka sebaiknya diambil semua penelitian populasi.Pada penelitian dari 50 orang hanya 48 responden yang bersedia berpartisipasi maka peneliti menyesuaikan dengan kesediaan responden.
Menurut Sugiyono (2012: 31), definisi operasional adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan untuk meneliti dan mengoperasikan konstrak, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara pengukuran konstrak yang lebih baik. Berikut definisi operasional: (1) Ketidakpastian lingkungan adalah peristiwa yang tidak bisa dibayangkan tetapi bisa/mungkin terjadi di waktu depan (Miliken dan Fisher, 1987). Sesuai dengan batasan penelitian maka dalam penelitian ini diukur dengan tiga dimensi, yaitu : a. State Uncertainty yaitu jika seorang manajer-owner merasa bahwa lingkungan organisasi tidak dapat diprediksi. Konstruk pembangun item dari dimensi state uncertainty adalah (1) Perubahan teknologi; (2) Taste and needs; (3) Perubahan tren ; (4) Kebijakan Perbankan ; (5) Peraturan Pemerintah; (6) Persaingan. b. Effect uncertainty yang mengacu pada ketidakmampuan manajer-owner untuk memprediksi pengaruh lingkungan terhadap organisasi yaitu pemahaman tentang hubungan sebab-akibat. Konstruk effect uncertainty dibentuk dari fenomena berdasarkan persepsi manajer-owner (Sund, 2015). Pengukuran indikator ini diperoleh dari wawancara pendahuluan didapatkan item yaitu (1) Budaya dengan item adanya perbedaan nilai terkait kredit di masyarakat yang berhubungan dengan sumber pendanaan utama developer(2) Pesaing melakukan strategi dan bertindak di pasar dengan item dampak dari adanya perubahan strategi pesaing. c. Response uncertainty berkaitan dengan ketidakmampuan memprediksi konsekwensi dari pilihan-pilihan keputusan untuk merespon perubahan lingkungan yang terjadi. Maka dari proses pembentukan item melalui wawancara pendahuluan menghasilkan : (1) Respon masyarakat terhadap penawaran produk inovatif ; (2) Efektivitas langkah-langkah stratejik sulit diprediksi. (2)Strategic flexibility diartikan sebagai “kunci untuk tumbuh”(Hatch et al., 2001). Sebagai strategi perusahaan untuk tumbuh  cepat merespon dan sukses beradaptasi dengan perubahan lingkungan (Greenlay, 2004). Sejauh mana pilihan dan alternatif baru dalam pengambilan keputusan yang dinilai layak oleh manajer-owner. Dalam penelitian ini variabel ini dikukur dengan tiga dimensi yaitu :a. Perhatian merupakan kemampuan dari perusahaan untuk menunjukkan kepekaan dari perubahan lingkungan dalam bentuk memberikan umpan balik (Shimizu dan Hitt, 2004). Dalam penelitian ini, perhatian dijelaskan sebagai kemampuan perusahaan dalam merespon perubahan lingkungan melalui pengambilan keputusan yang strategis.b. Assesment merupakan kemampuan perusahaan dalam memberikan penilaian terhadap faktor-faktor eksternal dan selanjutnya mereka dapat memberikan respon (Teece, et al., 1997 ; Shimizu dan Hitt, 2004). Dalam penelitian ini assessment dijelaskan sebagai kemampuan perusahaan dalam memberikan penilaian terhadap perubahan lingkungan melalui penilaian faktor eksternal.c.Tindakan merupakan kemampuan dari perusahaan untuk mengevaluasi dan memprediksi perubahan lingkungan yang dapat berdampak pada hasil yang dicapai (Shimizu dan Hitt, 2004). Dalam penelitian ini, tindakan dijelaskan sebagai kemampuan perusahaan dalam menciptakan posisi yang lebih baik dari tekanan persaingan. (3) Kinerja Bisnis: Di dalam sistem kontrol formal ukuran kinerja meliputi ukuran financial dan non financial (Fisher, 1998) dalam (Astuti dan Sabeni,2005). Indikator kinerja bisnis yang baik dapat berupa meningkatnya produktivitas, pertumbuhan penjualan, peningkatan laba, unggul dalam persaingan. Hal yang menarik bahwa di beberapa penelitian terdahulu adalah bahwa banyak perusahaan kecil dan menengah masih menggunakan ukuran kinerja tradisional, yaitu dengan mengukur provitability (profitabilitas), pertumbuhan penjualan, efisiensi (Thomas, et al , 2008). Dalam penelitian ini kinerja keuangan diukur dari provitability, pertumbuhan penjualan dan efisiensi.
Survey yang dilakukan dengan menggunakan online / electronic questionnaire menggunakan aplikasi google form. Waktu pengisian online / electronic questionnaire diberikan tenggang waktu selama 14 hari.  Penyebaran kuesioner dilakukan juga dengan cara membagikan langsung kepada para pengambil keputusan (manajer-owner).
Rancangan kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari 2 bagian yaitu karakteristik responden dan data pengukuran variabel. Data responden terdiri dari nama, status, jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan, lama bekerja. Responden terlebih dahulu diseleksi sebelum mengisi kuesioner agar mendapatkan responden yang sesuai dengan tujuan. Pada analisis statistik adalah kuesioner dengan menggunakan skala Likert 1-5 dimana 1 adalah “Sangat Tidak Setuju” dan 5 adalah “Sangat Setuju”. Untuk informasi pendukung menggunakan studi pustaka yaitu pengumpulan informasi dan data dengan bantuan berbagai macam material yang berasal dari literatur maupun dari karya ilmiah yang berhubungan dengan penelitian.Selain itu dibutuhkan informasi kualitatif. Informasi kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam (in depth interview). Informasi kualitatif ini digunakan untuk mendukung dan mengungkapkan fakta-fakta dibalik temuan analisis kuantitatif. Wawancara dilakukan lebih rinci kepada salah satu informan yang dianggap mampu memberikan informasi tentang segala sesuatu yang terkait dengan penelitian. Menurut Tailor dan Bogdan (1998) wawancara mendalam adalah pertemuan tatap muka dengan seorang informan yang dilakukan berulang-ulang yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman mengenai perspektif informan mengenai suatu hal yang diungkapkan dalam kata-kata informan itu sendiri.
PEMBAHASAN
Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan cara mengkorelasikan setiap skor item dengan skor total menggunakan teknik Korelasi Pearson (Product Moment). Kriteria pengujian menyatakan apabila koefisien korelasi (riT) ≥ korelasi table (rtabel) berarti item kuesioner dinyatakan valid atau mampu mengukur variabel yang diukurnya, sehingga dapat dipergunakan sebagai alat pengumpul data Hair et al. (2013). Adapun ringkasan hasil pengujian validitas sebagaimana tabel berikut :





	Variabel
	Dimensi
	Item
	r hitung
	r tabel
	Keterangan

	Ketidakpastian Lingkungan
	State uncertainty
	KLS1
	0.681
	0.361
	Valid

	
	
	KLS2
	0.548
	0.361
	Valid

	
	
	KLS3
	0.794
	0.361
	Valid

	
	
	KLS4
	0.875
	0.361
	Valid

	
	
	KLS5
	0.810
	0.361
	Valid

	
	
	KLS6
	0.776
	0.361
	Valid

	
	Effect uncertainty
	KLE1
	0.944
	0.361
	Valid

	
	
	KLE2
	0.930
	0.361
	Valid

	
	Response uncertainty
	KLR1
	0.913
	0.361
	Valid

	
	
	KLR2
	0.867
	0.361
	Valid

	Strategic Flexibility
	Perhatian
	SFP1
	0.933
	0.361
	Valid

	
	
	SFP2
	0.852
	0.361
	Valid

	
	Assesment
	SFA1
	0.825
	0.361
	Valid

	
	
	SFA2
	0.876
	0.361
	Valid

	
	Tindakan
	SFT1
	0.875
	0.361
	Valid

	
	
	SFT2
	0.893
	0.361
	Valid

	 (
Sumber : Data primer diolah (2016)
)
	Profitability
	KB1
	0.850
	0.361
	Valid

	
	Pertumbuhan penjualan
	KB2
	0.704
	0.361
	Valid

	
	Efisiensi
	KB3
	0.845
	0.361
	Valid



Berdasarkan ringkasan hasil pengujian validitas instrumen penelitian diketahui bahwa semua nilai koefisien korelasi item dengan skor total (riT) > nilai korelasi tabel (rtabel). Dengan demikian item pertanyaan pada dimensi state uncertainty, effect uncertainty, response uncertainty, perhatian, assesment, tindakan, dan variabel kinerja bisnis dinyatakan valid atau mampu mengukur variabel tersebut, sehingga dapat dipergunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini. Untuk pengujian reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk mengetahui kehandalan dan konsistensi instrumen penelitian sebagai alat untuk mengukur variabel yang diukurnya. Pengujian reliabilitas menggunakan teknik Cronbach’s Alpha. Kriteria pengujian menyatakan apabila koefisien Cronbach’s Alpha ≥ 0.6 berarti item kuesioner dinyatakan reliabel atau konsisten dalam mengukur variabel yang diukurnya (Malhotra, 2012: 317). Adapun ringkasan hasil pengujian reliabilitas sebagaimana tabel berikut:
	Variabel
	Dimensi
	Koefisien Reliabilitas
	Cut Off
	Keterangan

	Ketidakpastian Lingkungan
	State uncertainty
	0.841
	0.6
	Reliabel

	
	Effect uncertainty
	0.859
	0.6
	Reliabel

	
	Response uncertainty
	0.731
	0.6
	Reliabel

	Strategic Flexibility
	Perhatian
	0.723
	0.6
	Reliabel

	
	Assesment
	0.616
	0.6
	Reliabel

	
	Tindakan
	0.719
	0.6
	Reliabel

	Kinerja Bisnis
	0.710
	0.6
	Reliabel
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Berdasarkan ringkasan hasil pengujian reliabilitas instrumen penelitian diketahui bahwa semua nilai Cronbach’s Alpha > 0.6. Dengan demikian item pertanyaan pada dimensi state uncertainty, effect uncertainty, response uncertainty, perhatian, assesment, tindakan, dan variabel kinerja bisnis dinyatakan reliabel atau konsisten dalam mengukur variabel tersebut, sehingga dapat dipergunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini.
Berdasarkan diagram jalur pada penelitian ini maka dibutuhkannya Convergent Validity1st order yamg dimaksudkan untuk mengetahui valid tidaknya item dalam mengukur dimensi (Hair., et al, 1995). Convergent validity 1st order setiap item dalam mengukur dimensi ditunjukkan oleh besar kecilnya loading factor. Suatu item dikatakan valid apabila loading factor bernilai positif dan lebih besar 0.5. Hasil pengujian Convergent Validity1st order dapat dilihat melalui tabel dibawah ini :
	Variabel
	Dimensi
	Item
	Original Sample (O)
	Keterangan

	Ketidakpastian Lingkungan
	State uncertainty
	KLS1
	0.820
	Valid

	
	
	KLS2
	0.717
	Valid

	
	
	KLS3
	0.839
	Valid

	
	
	KLS4
	0.931
	Valid

	
	
	KLS5
	0.876
	Valid

	
	
	KLS6
	0.816
	Valid

	
	Effect uncertainty
	KLE1
	0.885
	Valid

	
	
	KLE2
	0.918
	Valid

	
	Response uncertainty
	KLR1
	0.917
	Valid

	
	
	KLR2
	0.935
	Valid

	Strategic Flexibility
	Perhatian
	SFP1
	0.885
	Valid

	
	
	SFP2
	0.903
	Valid

	
	Assesment
	SFA1
	0.895
	Valid

	
	
	SFA2
	0.913
	Valid

	
	Tindakan
	SFT1
	0.865
	Valid

	
	
	SFT2
	0.873
	Valid

	Kinerja Bisnis
	Profitability
	KB1
	0.858
	Valid

	
	Pertumbuhan penjualan
	KB2
	0.702
	Valid

	
	Efisiensi
	KB3
	0.791
	Valid


 (
Sumber : Data primer diolah (2016)
)

Sedangkan model digram jalurnya sbb:













Adapun untuk hasil Convergent Validity2nd order dimaksudkan untuk mengetahui valid tidaknya suatu dimensi dalam mengukur variabel laten (Haier., et al, 2010). Convergent validity 2nd ordersetiap dimensi dalam mengukur variabel laten ditunjukkan oleh besar kecilnya loading factor. Suatu dimensi dikatakan valid apabila loading factor bernilai positif dan lebih besar dari 0.5.dapat dilihat dalam tabel sbb :
	Variabel
	Dimensi
	Original Sample (O)
	Keterangan

	Ketidakpastian Lingkungan
	State uncertainty
	0.946
	Valid

	
	Effect uncertainty
	0.721
	Valid

	
	Response uncertainty
	0.742
	Valid

	Strategic Flexibility
	Perhatian
	0.764
	Valid

	
	Assesment
	0.913
	Valid

	
	Tindakan
	0.759
	Valid


 (
Sumber : Data primer diolah (2016)
)
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)Pengujian Reliabilitas yang dapat digunakan untuk menguji reliabilitas konstruk adalah cronbach alpha dan composite reliability. Kriteria pengujian menyatakan bahwa apabila composite reliability bernilai lebih besar dari 0.7 dan cronbach alpha bernilai lebih besar dari 0.6 maka konstruk tersebut dinyatakan reliable dapat dilihat melalui ringkasan yang disajikan dalam Tabel berikut:
	 Dimensi / Variabel
	Composite Reliability
	Cronbachs Alpha

	State Uncertainty
	0.932
	0.912

	Effect Uncertainty
	0.897
	0.771

	Response Uncertainty
	0.923
	0.834

	Perhatian
	0.889
	0.750

	Assesment
	0.899
	0.777

	Tindakan
	0.860
	0.676

	Kinerja Bisnis
	0.828
	0.686






 (
Sumber : Data primer diolah (2016)
)

Goodness of fit Model digunakan untuk mengetahui besarnya kemampuan variabel endogen untuk menjelaskan keragaman variabel eksogen, atau dengan kata lain untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel eksogen terhadap variabel endogen. Goodness of fit Model dalam analisis PLS dilakukan dengan menggunakan Q-Square predictive relevance (Q2). Adapun hasil Goodness of fit Model yang telah diringkas dalam Tabel berikut :

	Variabel
	R2

	Strategic Flexibility
	0.300

	Kinerja Bisnis
	0.638

	Q2 = 1 – ( 1 – R12) ( 1 – R22 ) 
Q2 = 1 – ( 1 – 0.300) ( 1 – 0.638) = 0.747




 (
Sumber : Data primer diolah (2016)
)
	Hipotesis
	

Eksogen
	Endogen
	Original Sample (O)
	Standard Error (STERR)
	T Statistics (|O/STERR|)
	Hasil

	H2
	Ketidakpastian Lingkungan 
	Strategic Flexibility 
	0.548
	0.105
	5.221
	Signifikan
	Diterima

	H1
	Ketidakpastian Lingkungan 
	Kinerja Bisnis 
	0.690
	0.064
	10.814
	Signifikan
	Diterima

	H3
	Strategic Flexibility 
	
	0.175
	0.069
	2.539
	Signifikan
	Diterima


R-square variabel strategic flexibility bernilai 0.300 atau 30.0%. Hal ini dapat menunjukkan bahwa keragaman variabel strategic flexibility dijelaskan oleh variabel ketidakpastian lingkungan sebesar 30.0%, atau dengan kata lain kontribusi variabel ketidakpastian lingkungan terhadap variabel strategic flexibility sebesar 30.0%, sedangkan sisanya sebesar 70.0% merupakan kontribusi variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Sedangkan hasil pengujian hipotesis dapat dilihat dalam tabel sbb :















Syarat : T statistics > 1.64

H1 : Pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja bisnis menghasilkan koefisien jalur sebesar 0.690 dengan nilai T statistics sebesar 10.814. Dengan demikian hipotesis 1 diterima.
H2 : Pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap strategic flexibility menghasilkan koefisien jalur sebesar 0.548 dengan nilai T statistics sebesar 5.221. Dengan demikian hipotesis 2 diterima.
H3 : Pengaruh strategic flexibility terhadap kinerja bisnis menghasilkan koefisien jalur sebesar 0.175 dengan nilai T statisticssebesar 2.539. Dengan demikian hipotesis 3 diterima.

H4 (Strategic flexibility akan mampu memediasi hubungan antara ketidakpastian lingkungan dengan kinerja bisnis) sebagai indirect effect ditunjukkan oleh table sbb:
	Hipotesis
	
Eksogen
	
Mediasi
	Endogen
	Indirect Coefficient
	SE
	T Statistics
	Hasil

	H4
	Ketidakpastian Lingkungan 
	Strategic Flexibility 
	Kinerja Bisnis 
	0.096
	0.042
	2.283
	Diterima













Hasil analisis menginformasikan variabel yang memiliki total efek terbesar terhadap kinerja bisnis adalah ketidakpastian lingkungan dengan total efek sebesar 0.785. Dengan demikian ketidakpastian lingkungan memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap kinerja bisnis.
 (
Strategic Flexibility
Ketidakpastian Lingkungan 
Kinerja Bisnis
0.548
0.175
0.690
0.096
)




Untuk nilai VAF pengujian pengaruh variabel orientasi pasar terhadap loyalitas pelanggan memalui kepuasan pelanggan sebesar 0.122 atau 12.2%. Nilai tersebut berada dibawah 20% sehingga dinyatakan bahwa variabel strategic flexibility tidak mampu memediasi secara parsial hubungan antara variabel ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja bisnis terlihat pada table :

	Eksogen
	Endogen
	Intervening
	Direct
	Indirect
	Total
	VAF

	Ketidakpastian lingkungan
	Strategic flexibility
	Kinerja bisnis
	0.690
	0.096
	0.785
	0.122





HASIL
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja bisnis, ketidakpastian lingkungan terhadap strategic flexibility, strategic flexibility terhadap kinerja bisnis, dan strategic flexibility memediasi ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja bisnis secara parsial. Secara keseluruhan hasil studi ini mengindikasikan bahwa bila ketidakpastian lingkungan sebagai kombinasi antara state uncertainty, effect uncertainty dan response uncertainty dapat dijadikan dasar oleh UKM developer dalam membentuk strategic flexibility, maka UKM Developer akan mampu memperbaiki atau meningkatkan kinerja bisnisnya

KESIMPULAN DAN SARAN
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini memberikan tambahan referensi hasil studi terkait persepsi manajer-owner terhadap ketidakpastian lingkungan, strategic flexibility, dan kinerja bisnis. Bagi pelaku bisnis strategic flexibility merupakan salah satu alat praktik manajemen untuk diterapkan dengan baik walaupun tanpa struktur organisasi yang mapan akan dapat menunjang keberhasilan kinerja bisnis tersebut. Oleh sebab itu penelitian di mendatang dapat mempertimbangkan untuk mengeskplor lebih jauh terkait fleksibilitas mengingat masih banyak golongan UKM yang belum menerapkan fleksibilitas.
Strategic flexibility dalam penelitian ini menjadi pemediasi persepsi manajer-owner tentang ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja bisnis. Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa strategic flexibility berpengaruh posistif dan signifikan khususnya pada dimensi assessment atau perhatian.Temuan ini menjadi dasar bagi pengembangan strategic flexibility untuk memperkaya penelitian yang menjadikan strategic flexibility sebagai pemediasi antara persepsi manajer - owner tentang ketidakpastian lingkungan dan kinerja bisnis. Penelitian ini pula memberikan implikasi praktis yang diharapkan dapat memberikan pandangan bagi para pengambil keputusan. Berikut adalah hal-hal yang dapat dilakukan terkait dengan temuan penelitian ini. Penelitian ini memiliki implikasi praktis bahwa dalam usaha meningkatkan kinerja bisnis baik perlu adanya praktik strategic flexibility. Strategic flexibility merupakan ilmu manajemen terbaru yang seyogyanya dimiliki oleh mereka yang berkompeten dalam mengambil keputusan. Pentingnya peran strategic flexibility digambarkan oleh tiga dimensi utamanya yaitu perhatian, assessment, dan tindakan yang kesemuanya adalah bagian tak terpisahkan dalam mencapai goal perusahaan. Strategic flexibility merupakan kunci untuk tumbuh dan berkembang. Ketika perusahaan bercita-cita ingin besar atau bersaing di pasar yang lebih luas maka kemampuan pada lini-lini manajerialnya harus diperkuat.
Pada hasil penelitian menyatakan bahwa perhatian pada peluang dan ancaman menghasilkan sikap manajer-owner secara berbeda. Secara keseluruhan mereka yang perhatian akan lebih mampu menilai atau melakukan assessment akan turbulensi lingkungan yang saat itu menimpanya. Sehingga pada akhirnya bermuara pada keberanian mengambil keputusan dan mengeksekusi strategi. Dimensi assessment memperoleh loading yang paling tinggi dibandingkan 2 dimensi yang lain. Developer disarankan untuk lebih berani melakukan assessment dibandingkan fokus pada tindakan yang sebetulnya assessment merupakan tindakan penting dalam mendukung peningkatan kinerja bisnis.
Terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi manajer-owner tentang ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja bisnis. Hal ini dapat ditunjukkan melalui peningkatan profit, pertumbuhan penjualan, dan efisiensi yang merupakan hasil langsung dari kemampuan manajer-owner dalam memahami turbulensi lingkungan.
Terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi manajer-owner tentang ketidakpatian lingkungan terhadap kecenderungan menerapkan strategic flexibility. Hal ini menunjukkan ketika manajer-owner turut memahami dan merasakan state uncertainty maka manajer-owner akan bereaksidalam menyikapi ketidakpastian tersebut dengan penerapan strategic flexibility  sehingga menumbuhkan perhatian terhadap peluang dan ancaman, perhatian terhadap kelebihan dan kelemahan internal, memperhitungkan resiko dan berani mengubah strategi di saat strategi tersebut perlu untuk disesuaikan. Terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi manajer-owner tentang penerapan strategic flexibility terhadap kinerja bisnis. Hal ini menunjukkan ketika strategic flexibility sebagai keyakinan bagi manajer-owner terhadap pengeksekusian strategi di masa depan yang menguntungkan maka peningkatan laba, pertumbuhan penjualan dan ekspansi proyek merupakan hasil langsung aktivitas penerapan strategic flexibility yang menanamkan komitmen untuk perhatian, assessment, dan kebranian dalam mengambil tindakan. Strategic flexibility memediasi persepsi manajer-owner tentang ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja bisnis. Hal ini menunjukkan bahwa strategic flexibility sebagai proses tidak langsung bagaimana ketidakpastian lingkungan mempengaruhi kinerja bisnis. Meskipun demikian peran mediasi strategic flexibility dalam menentukan besarnya pengaruh antara ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja bisnis lebih kecil dibandingkan pengaruh langsung, secara keseluruhan hasil studi ini mengindikasikan bahwa kombinasi antara ketidakpastian lingkungan dengan kompleksnya state uncertainty, effect uncertainty dan response uncertainty yang mendasari UKM Developer dalam membentuk strategic flexibility sehingga mampu memperbaiki atau meningkatkan kinerja bisnis. Berdasarkan hasil temuan penelitian bahwa dimensi assessment menghasilkan nilai loading paling tinggi dibandingkan dua dimensi yang lain namun rata-ratanya rendah. Artinya dimensi assessment belum bisa diterapkan dengan baik oleh manajer-owner, dengan demikian saran untuk developer dalam menghadapi state uncertainty tidak hanya fokus pada tindakan, namun harus diimbangi oleh assessment. Hal ini berarti kemampuan mengukur resiko wajib dimiliki oleh seorang manajer-owner. Tindakan manajer-owner dalam menilai resiko, mempertimbangkan langkah-langkah strategik apa yang harus diambil merupakan kunci sukses dalam meningkatkan kinerja bisnis. Selain itu manajer-owner juga disarankan untuk mulai belajar untuk menggunakan manajemen yang modern. Saran bagi para peneliti selanjutnya dapat mengembangkan model penelitian dengan: (1) menambahkan variabel lain seperti marketing flexibility, coordination flexibility, resource flexibility ; (2) Memperluas cakupan penelitian ; (3) mengembangkan penelitian pada industri yang berbeda. 
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